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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan yang diperoleh 

melalui kuesioner, Motif Anggota Komunitas Couchsurfing Surabaya 

dalam mengakses Website Couchsurfing adalah motif information, motif 

website preference, motif entertainment, motif social interaction, motif 

pass time, dan motif escape. Di mana, motif tertinggi adalah motif 

information , dan motif terendah adalah motif Escape. Namun, jika 

dicermati, tidak ada perbedaan yang signifikan dari hasil perhitungan rata-

rata motif yang dimiliki anggota Komunitas Couchsurfing Surabaya 

dalam mengakses Website Couchsurfing 

 Motif information menjadi motif tertinggi, karena pengakses 

website Couchsurfing, yakni anggota Komunitas Couchsurfing Surabaya 

bisa mendapatkan informasi melalui website Couchsurfing. Informasi ini 

bisa berupa informasi tempat tujuan wisata mereka, hingga untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan di tempat tujuan wisata 

mereka. Namun, uniknya berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan 

pada responden, informasi yang lebih banyak di butuhkan dari website 

Couchsurfing adalah informasi dalam reference orang lain, bukan 

informasi mengenai explore suatu kota atau negara impian responden. Hal 

ini dikarenakan, reference menjadi hal terpenting yang di butuhkan 

surfers saat ingin meminta tumpangan host ataupun mengajak orang lain 

yang di kenalnya untuk melakukan public trip atau event. Dari reference 

ini, seseorang bisa mengenal orang lain sebelum mereka bertemu,  
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Sementara itu, motif  terendah  dalam penelitian ini adalah motif 

escape, di mana dalam indikator ini, pengakses website Couchsurfing 

ingin mengakses website Couchsurfing sebagai salah satu bentuk pelarian 

mereka dari tugas, urusan yang sedang mereka kerjakan, bahkan untuk 

melepaskan diri dari keluarga sejenak. Berdasarkan penelitian di 

lapangan, responden setuju jika website diakses untuk melarikan diri dari 

tugas, maupun urusan pekerjaan. Namun, responden tidak setuju jika 

mengakses website Couchsurfing digunakan untuk melarikan diri dari 

keluarga. 

 Tabulasi silang penelitian ini dilakukan antara identitas 

responden dengan indikator motif  tertinggi, yaitu motif information dan 

motif terendah, yaitu motif escape. Uniknya dari hasil crosstab ini 

ditemukan meski pria merupakan pengakses tertinggi, namun Ibu Rumah 

Tangga lah yang merupakan pengakses tertinggi dalam hal mencari 

informasi. Hal ini dikarenakan Ibu Rumah Tangga mencari informasi 

untuk kesejahteraan keluarga yang lebih baik. Tujuan menyilangkan 

dengan motif tertinggi adalah untuk mempertahankan  motif tersebut, 

sementara dengan motif terendah adalah untuk mengembangkan motif 

tersebut supaya lebih diminati masyarakat. Pengakses website 

Couchsurfing sendiri sesuai dengan data pengakses internet menurut 

APJII dan penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai Couchsurfing 

bahwa kebanyakan yang mengakses Couchsurfing adalah pria. 

V.2 SARAN 

 Setelah melakukan penelitian dan pengamatan, peneliti 

memberikan saran yang berkaitan dengan hasil pembahasan dari 

penelitian ini, di mana saran ini berupa saran akademis dan saran praktis. 

Di mana dari segi akademis penelitian ini hanya terbatas sampai motif 
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anggota komunitas Surabaya. Diharapkan peneliti selanjutnya  dapat 

meneliti sampai kepuasan dan tak hanya terbatas pada anggota komunitas 

Surabaya saja, melainkan Indonesia, bahkan seluruh dunia. Diharapkan 

pula, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan objek yang 

berbeda sehingga dapat ditemukan perbedaan varian skripsi dengan hasil 

yang menarik.  

Selain itu, peneliti juga memberikan saran praktis bagi berbagai 

pihak yang berkaitan dengan penelitian motif anggota Komunitas 

Couchsurfing Surabaya mengakses Website Couchsurfing. Di antaranya, 

bagi pihak Couchsurfing supaya memperluas lagi publikasinya supaya 

lebih banyak backpacker atau traveler yang tahu dan menggunakan 

website ini untuk mempermudah mereka dalam berpergian. Selain itu, 

Cuchsurfing di harapkan mampu mempertahankan dan mengembangkan 

fitur-fitur yang dimiliki. Misalnya, menambah fitur untuk membeli tiket 

online di Couchsurfing supaya khalayak lebih tertarik untuk mengakses 

website ini. 
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